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ABSTRAK

Purnamasari, Aisyah Dewi. 2014. Eksistensi pada tokoh Hiromi dalam film Nude
karya Yuichi Onuma. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Fitriana Puspita Dewi ; (2) Elisabeth Worobroto

Kata kunci : Eksistensialisme, Filsafat Sastra, Jean Paul Sartre, Film Nude

Manusia yang hidup bermasyarakat memiliki berbagai kebutuhan hidup dan
kegiatan sehari-hari, mulai dari kebutuhan akan perekonomian sampai pada manusia
yang mengejar popularitas di lingkungan masyarakat. Semua manusia bisa
bereksistensi dengan berbagai bidang yang dipilihnya. Hal yang kita bisa amati
tentang manusia yang menunjukkan eksistensinya tercermin pada salah satu film
yang berjudul Nude karya Yuichi Onuma. Melalui permasalahan yang dihadapi tokoh
utama, Hiromi, tentang mewujudkan eksistensinya sendiri dengan menjadi bintang
AV (Adult Video).

Dengan menggunakan kajian Filsafat sastra, penelitian menjelaskan proses
eksistensi manusia yang tercermin pada tokoh Hiromi dalam film Nude karya Yuichi
Onuma melalui potongan gambar dan teks dialog. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa film ini berisi proses eksistensi Hiromi untuk mewujudkan keinginannya.

Melalui film Nude karya Yuichi Onuma ini dengan mengangkat tokoh Hiromi
sebagai bahan analisa, penulis mendapat kesesuaian antara tokoh yang digambarkan
dengan pendapat Jean Paul Sartre. Jean Paul Sartre adalah seorang filsuf yang
membahas tentang eksistensialis mengenai manusia yang bebas, manusia yang
bereksistensi. Manusia yang bertanggungjawab atas pilihan hidupnya. Manusia yang
tidak goyah pada pendiriannya, pada pilihan hidupnya.

Film ini tidak hanya sekedar hiburan, tetapi juga merupakan media untuk
mengetahui proses eksistensi manusia di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu
penulis menyarankan kepada pembelajar Sastra Jepang untuk tidak menjadikan film
sebagai hiburan semata. Film Nude ini juga dapat diteliti dengan menggunakan teori
Psikologi Sastra.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia yang hidup bermasyarakat memiliki berbagai kebutuhan hidup dan
kegiatan sehari-hari, mulai dari kebutuhan akan perekonomian guna menyambung
hidup sampai pada manusia yang mengejar popularitas di lingkungan masyarakat.
Semua manusia bisa bereksistensi di berbagai bidang yang dipilihnya disertai
tanggungjawab yang akan terus ditanggungnya sebagai bagian hidup yang nanti
dijalaninya. Asas pertama yang diungkapkan Sartre tentang eksistensi manusia
yaitu manusia tidaklah lain daripada bagaimana dia menjadikan dirinya sendiri
(Hassan, 1973, hal.103). Manusia yang menjadikan dirinya sendiri dalam arti
ingin menjadi seseorang yang bermakna bagi dirinya sendiri dengan mengikuti
kebebasan dalam keinginannya, maka manusia harus menentukan segala sesuatu
bagi dirinya sendiri demi terwujudnya keinginan yang bebas.

Tidak sedikit manusia yang ingin mewujudkan keinginannya melakukan
berbagai cara, mulai dari ingin menjadi dokter dengan melalui proses perkuliahan
pada bidang kedokteran, melakukan praktek kepada pasien dan akhirnya
mempunyai gelar sarjana dokter atau yang ingin menjadi artis dengan memulai
awal karir menjadi model sampai pada menjadi bintang film terkenal. Semua itu
dilakukan demi eksistensi, keinginan manusia yang bebas. Demi mewujudkan
keinginannya yang bebas tersebut, manusia melaluinya dengan berbagai macam

cara.



Manusia yang ingin mewujudkan keinginannya dengan melakukan cara yang
benar, maka keinginan dalam menjalani tujuannya pun akan terwujud dengan
baik, cara yang baik dan nantinya akan hidup damai dengan baik. Sedangkan
manusia yang mewujudkan keinginannya dengan menghalalkan segala cara,
bahkan bisa merugikan diri sendiri, tetapi jika manusia sudah memilihnya, rasa
rugi atau akan berdampak tidak baik bagi diri sendiri tidak akan dihiraukan,
karena semua itu demi terwujudnya keinginan.

Istilah eksistensi berasal dari kata existere (eks = keluar, sistere = ada atau
berada). Dengan demikian, eksistensi memiliki arti sebagai ‘“sesuatu yang
sanggup melampaui dirinya sendiri” (Abidin, 2011, hal 33). Dalam kenyataan
hidup, tidak ada yang mempunyai karakter existere, selain manusia, karena hanya
manusia yang berekstensi. Hanya manusia yang sanggup berusaha untuk tidak
terkungkung oleh segala keterbatasan yang dimilikinya. Oleh sebab itu, para
eksistensialis menyebut manusia sebagai suatu proses “menjadi” dan paham ini
disebut dengan eksistensialisme (Abidin, 2011, hal 34).

Film Nude yang disutradarai oleh Yuichi Onuma di tahun 2010 ini diangkat
dari kisah nyata sebuah otobiografi di tahun 2009, seorang artis AV (Adult Video)
terkenal di Jepang yang bernama Mihiro Taniguchi. Diperankan oleh Naoko
Watanabe dengan memerankan tokoh utama yaitu Hiromi. Tokoh Hiromi dalam
film Nude tersebut memperlihatkan sosok seorang gadis yang memiliki keinginan
yang kuat untuk mewujudkan keinginannya menjadi artis terkenal. Keinginan
yang kuat untuk menunjukkan eksistensinya pada masyarakat, bahkan Hiromi

sampai terjun ke dunia JAV (Japanese Adult Video) demi mewujudkan



keinginannya yang bebas meski tanpa dukungan dari orang-orang yang
menyayanginya.

Banyak gadis-gadis di Jepang yang menjadi artis AV terkenal. Beberapa
diantaranya melakukan profesi dengan menjadi bintang AV bukan semata untuk
mendapatkan uang, tetapi lebih dari itu. Mereka mendapatkan kepuasan dengan
dirinya bisa menjadi terkenal di lingkungan masyarakat dengan menjadi artis.
Menurut Japan today.com 13 September 2012, sekitar 6000 wanita di Jepang
telah menjadi bintang AV (Adult Video), dan tidak semua wanita tersebut
melakukan itu hanya demi uang. Alasan mereka menjadi bintang AV adalah untuk
mewujudkan impian menjadi bintang terkenal dan mereka menikmati pekerjaan
seperti itu (Simonitch, japantoday.com).

Hal yang bisa kita amati tentang manusia dari contoh yang telah disebutkan
yang menunjukkan eksistensinya tercermin pada salah satu film yang berjudul
Nude karya Yuichi Onuma. Unsur penting yang berkaitan dengan eksistensi
manusia adalah permasalahan tentang pilihan hidup. Film Nude memberikan
gambaran tentang bagaimana tokoh utama, Hiromi, telah mengambil keputusan
untuk memilih menjadi bintang AV. Pilihan ini diambil dalam rangka
mewujudkan eksistensinya. Pilihan hidup menjadi pembahasan di dalam filsafat
eksistensialisme. Film ini menarik, karena film ini menghadirkan sosok manusia
yang berusaha melalui suatu proses untuk “menjadi”.

Eksistensialisme adalah satu ilmu yang ada pada filsafat. Eksistensialisme
membahas tentang keberadaan manusia. Manusia bebas, yang menjatuhkan
pilihan hidup pada kebebasannya sampai akhirnya bisa mewujudkan eksistensinya

tersebut. di lingkungan masyarakat. Bagaimana pun pilihan hidup yang akan



dipilihnya, itulah manusia yang telah menunjukkan eksistensinya dan
bertanggungjawab pada pilihannya. Salah seorang filsuf yang sangat menjunjung
tinggi arti kebebasan bagi manusia adalah Jean Paul Sarte. Pemikiran-pemikiran
beliau tentang eksistensialisme, penulis anggap tepat untuk mengungkapkan
bagaimana tokoh Hiromi menunjukkan keberadaannya, karena itu penulis
memberikan judul skripsi ini “EKSISTENSIALISME PADA TOKOH HIROMI

DALAM FILM NUDE KARYA YUICHI ONUMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimanakah tokoh Hiromi dalam drama Nude karya Yuichi Onuma

menunjukkan eksistensi dirinya dilihat dari paham Eksistensial Jean Paul Sartre.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari rumusan masalah pada skripsi ini adalah mengetahui salah satu
contoh eksistensi yang dilakukan pada tokoh Hiromi dalam film Nude dengan

menjadi bintang AV (Adult Video) demi mewujudkan eksistensinya.

1.4 Metode Penelitian

Pada penelitian skripsi ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis adalah metode yang digunakan
untuk meneliti gagasan atau pikiran manusia yang tertuang dalam bentuk naskah
primer maupun naskah sekunder dengan melakukan studi Kkritis terhadapnya
dengan cara mengumpulkan data-data yang ada mengenai informasi yang dicari

yang berasal dari tulisan maupun artikel atau karya ilmiah (Jabrohim, 2012, hal



68). Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode kepustakaan = untuk
melengkapi metode deskriptif analisis. Studi pustaka dilakukan untuk menemukan
literatur-literatur yang mendukung penelitian yang terdiri dari buku, jurnal, thesis,

artikel dan publikasi elektronik dalam situs internet.

1.5 Sistematika penulisan

Sistematika penulisan membagi pokok-pokok tulisan menjadi empat bab. Tiap
bab diperinci lagi pada bagian yang lebih kecil sesuai dengan urutan
permasalahan. Adapun sistematika penulisan ini secara garis besar adalah sebagai

berikut :

Bab pertama pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan agar
pembaca mendapatkan gambaran umum mengenai penelitian yang dibahas.

Bab kedua kajian pustaka, menguraikan tentang sastra, filsafat dan
eksistensialisme yang berhubungan dengan pokok bahasan yang diangkat.

Bab ketiga dikemukakan tentang pembahasan serta analisa data yang
membahas tentang eksistensialisme yang dikemukakan oleh Jean Paul Sartre yang
terdiri dari kebebasan, kecemasan dan tanggungjawab yang di analisis pada tokoh
Hiromi dalam film Nude karya Yuichi Onuma.

Bab keempat memberikan kesimpulan dari permasalahan maupun hasil

analisis yang telah diteliti.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sastra dan Filsafat

Filsafat pada awal kemunculannya berusaha menjawab masalah-masalah
dasar manusia. Secara terminologi menurut Bakry, filsafat adalah ilmu yang
menyelidiki segala sesuatu dengan mendalam mengenai ketuhanan, alam semesta
dan manusia sehingga dapat menghasilkan pengetahuan tentang bagaimana
hakikatnya sejauh yang dapat dicapai akal manusia dan bagaimana sikap manusia
itu seharusnya setelah mencapai pengetahuan itu (Surajiyo, 2010, hal 4). Filsafat
sebagai metode artinya cara berpikir secara mendalam, penyelidikan yang
menggunakan alasan, berpikir secara hati-hati dan teliti. Filsafat berusaha untuk
memikirkan seluruh pengalaman manusia secara mendalam dan jelas. Selain dari
filsafat sebagai metode, juga merupakan usaha untuk memperoleh pandangan
yang menyeluruh tentang manusia. Filsafat mencoba menggabungkan beberapa
kesimpulan dari berbagai ilmu dan pengalaman manusia menjadi suatu pandangan
yang konsisten (Surajiyo, 2010, hal 5).

Dari berbagai ilmu dan pengalaman manusia yang nantinya menjadi suatu
pandangan yang konsisten bisa dilihat dari kehidupan manusia yang terekam di
dalam sebuah karya sastra yang melibatkan berbagai ilmu untuk memberikan
kontribusi terhadap proses penciptaan karya sastra, sampai pada proses pemberian
makna terhadap karya sastra itu sendiri. Sastra dan filsafat memiliki hubungan
yang erat. Melalui sastra, filsafat juga bisa timbul untuk  dapat dimanfaatkan

untuk menyampaikan gagasan filsafat.



Filsafat sastra adalah membangun imaji keilmuan ganda antara filsafat dan
sastra. Orang yang bergerak di bidang sastra, dapat mengungkap aspek filsafat di
dalam karya sastra. Sastra adalah mempelajari kebijaksanaan hidup secara estetis,
sedangkan filsafat adalah ilmu yang menyajikan sebuah pemikiran tentang
kebenaran hidup, yang juga muncul pada karya sastra (Endaswara, 2013, hal 12).
Oleh sebab itu, mempelajari filsafat sastra sama halnya dengan belajar tentang
hidup. Antara sastra dan filsafat keduanya saling mengisi guna memberikan
makna pada teks filsafat sastra. Stanley Cavell berpendapat bahwa karya sastra
dan filsafat jelas berpengaruh yang terlihat pada pesan yang terdapat pada karya
sastra.

Pentingnya filsafat sastra yang terfokus pada konteks kemanusiaan,
tentang kehidupan yang dibalut dengan cara pengungkapan sastra yang mudah
berekspresi membuat filsafat sastra lebih dipahami bahwa filsafat sastra adalah
ilmu tentang kehidupan yang dikemas melalui bahasa sastra yang indah. Melalui
filsafat sastra diharapkan manusia semakin mampu menemukan kebenaran hidup.

Eksistensialis kehidupan adalah bagian yang jelas tentang filsafat
eksistensialis. Sastra dipandang sebagai gejala ontologi (yang ada yang universal)
yang menyajikan data-data tentang pemikiran yang termuat dalam setiap
kenyataan (Endaswara, 2013, hal 85). Sastrawan yang karya-karyanya bernuansa
filosofi, seolah-olah juga sebagai filsuf yang membahas pokok persoalan dengan
tema dan pesan dalam karya sastra baik secara intrinsik melalui jenis-jenis tokoh
maupun teknik-teknik penokohan dalam karya sastra. Melalui sastra, filsafat
menjadi bebas menawarkan dasar-dasar kehidupan. Eksistensialisme merupakan

aliran dalam ilmu filsafat yang menekankan pada manusia.



Manusia dipandang sebagai suatu makhluk yang harus bereksistensi,
mengkaji cara manusia berada di dunia dengan kesadaran. Manusia lahir lalu
menentukan dengan bebas - keinginan dirirnya - masing-masing.  Eksistensi
merupakan pandangan yang menghubungkan antara sastra dan filsafat, maka dari
itu filsafat sastra yang dijadikan acuan dalam tulisan ini adalah eksistensialisme
dan dari berbagai filsuf yang ada, eksistensialisme Jean Paul Sartre yang dijadikan
acuan dalam penulisan ini. Beliau seorang sastrawan yang juga dikenal sebagai

filsuf.

2.2 Eksistensialisme

Istilah eksistensi berasal dari kata existere (eks = keluar, sistere = ada).
Eksistensi memiliki arti sebagai sesuatu yang mampu melampaui dirinya sendiri
(Abidin, 2011, hal 33). Hanya manusia yang memiliki eksistensi, hanya manusia
yang sanggup berusaha untuk tidak terkungkung dengan keterbatasan yang
dimilikinya. Eksistensialisme adalah salah satu aliran filsafat yang memusatkan
perhatiannya pada kebebasan manusia, tanggungjawab pribadi dan pentingnya
seorang individu untuk menentukan pilihannya. Filsafat ini memandang segala
apa yang ada dengan berpangkal pada eksistensi. Secara umum, eksistensialisme
dapat dipahami sebagai paham dimana seseorang memiliki kebebasan mutlak atas
pikirannya dan setiap pribadi bertanggungjawab pada dirinya sendiri.

Sartre mengatakan bahwa manusia tiada lain adalah rencananya sendiri,
maka dia tidak lain daripada kumpulan tindakan-tindakannya, tidak lain daripada
hidupnya sendiri (Hassan, 1973, hal 103). Mengartikan dari ungkapan Sartre

bahwa manusia memiliki rencananya sendiri. Manusia memiliki kebebasan untuk



mengatur, menjalani kehidupannya sesuai dengan apa yang dipilihnya. Manusia
bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri, apapun eksistensinya, apapun makna
yang hendak diberikan kepada eksistensinya itu. Sebab dalam membentuk dirinya
sendiri itu, manusia mendapat kesempatan untuk memilih apa yang baik dan apa
yang kurang baik bagi dirinya.

Setiap pilihan yang diputuskan terhadap eksistensinya adalah pilihannya
sendiri. Manusia tidak bisa mempersalahkan orang lain atas pilihannya, tidak juga
bisa menggantungkan keadaannya kepada Tuhan. Berikut beberapa pemikiran
Sartre tentang eksistensialisme yang penulis gunakan untuk menganalisis

permasalahan eksistensialisme pada tokoh Hiromi.

2.2.1 Kebebasan

Bagi Sartre kebebasan itu mutlak, tanpa kebebasan eksistensi itu menjadi
sesuatu yang tidak bermakna. Manusia terus menerus menciptakan dirinya sendiri
sebagai suatu rencana di masa depan, manusia adalah perkembangan diri, masa
kininya merupakan hasil untuk masa depannya (Hassan, 1973, hal 106). Tanpa
kebebasan maka perkembangan untuk masa depannya tidak akan terlaksana.
Manusia menghayati eksistensinya sebagai kesendirian mutlak, menciptakan
keinginannya sendiri dengan bebas serta memikul tanggung jawab atas kebebasan
pilihannya. Menjadi diri sendiri dengan menjadi manusia sebebas-bebasnya untuk
mengubah makna kehidupannya melalui perbuatan-perbuatan dan usaha-usaha
yang dipilih dan ditentukan oleh dirinya sendiri.

Sarte pun menambahkan bahwa baginya manusia itu bebas dan jati dirinya

adalah eksistensinya sendiri yang dia pilih dan dia jalani dengan bebas. Dalam arti
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seperti itu, menurut Sartre, manusia bertanggungjawab dengan pilihan hidupnya,
eksistensi yang dipilihnya. Realitas manusia adalah bebas, pada dasarnya dan

sepenuhnya bebas.

2.2.2 Kecemasan

Dalam artian Sartre, kecemasan dihubungkan dengan kebebasan dan
tanggungjawab. Jika manusia identik dengan kebebasan, maka jaminan
keberadaan hidup dan eksistensinya tergantung pada kebebasannya, dengan
demikian bukan sesuatu yang menggembirakan atau menyenangkan, justru
menimbulkan kecemasan, diibaratkan dengan “Aku tidak punya jalan lain menuju
nilai yang melindungiku dari fakta bahwa aku sendiri yang menjamin
keberadaanku. Tak ada satupun dan siapapun yang bisa memberikan jaminan atas
diriku. Aku mengambil keputusan sendiri, tanpa restu dari siapapun” (Abidin,
2011, hal.202).

Kecemasan adalah gejala yang dirasakan oleh siapa saja, saat manusia
menyadari bahwa dia hidup sendirian dan harus memikul tanggungjawabnya
sendiri, maka kecemasan itu timbul karena beban yang ditanggungnya sungguh
berat. Konsekuensi apa pun yang timbul akibat kebebasan itu, bukan saja harus
dipikul sendirian, tetapi juga bisa menggoyahkan eksistensi pada diri. Manusia
yang goyah karena masalah yang timbul pada dirinya yang menimbulkan
kecemasan dan akhirnya memilih untuk meninggalkan tujuan hidup yang telah
dipilih, maka manusia tersebut bukan manusia yang bebas. Bukan manusia yang

memiliki tanggungjawab atas pilihannya.
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Maka dari itu, dibutuhkan kesadaran akan tanggungjawab yang dipikulnya,
membuat tujuan hidup tetap terkendali tanpa terusik oleh kecemasan yang

terkadang akan timbul dalam diri manusia.

2.2.3 Tanggungjawab

Kebebasan dalam memilih bagi dirinya sendiri, tidak akan lepas dari
adanya tanggungjawab. Sartre mengatakan dalam menciptakan manusia yang kita
ingini, tak ada satu pun dari tindakan-tindakan kita yang tidak sekaligus
menciptakan gambaran tentang manusia sebagaimana seharusnya (Hassan, 1973,
hal 104). Terdapat berbagai macam tujuan hidup yang dimiliki oleh manusia dan
pilihan-pilihan pada eksistensi tersebut akan menggambarkan manusia dengan
tujuan hidup yang dipilihnya, dengan cara yang baik atau tidak, namun apapun
resikonya tanggungjawab tidak bisa ditinggalkan bila manusia sudah menentukan
pilihan pada hidupnya.

Seperti yang diungkapkan Sarte, ““Man is nothing else but this plan, he
exist only to the extent that he fulfills himself, he is therefore nothing else than the
ensemble of his acts, nothing else than his life” (Hassan, 1973:103). Manusia
tiada lain adalah rencananya sendiri, dia mengada hanya sejauh dia menempuh
dirinya sendiri, oleh karenanya, maka dia tidak lain daripada kumpulan tindakan-
tindakannya, tidak lain daripada hidupnya sendiri. Ini mengandung arti bahwa
manusia bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri, apapun jadinya eksistensinya,
apapun makna yang hendak diberikan kepada eksistensinya itu, tidak lain yang

bertanggungjawab adalah dirinya sendiri.
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Pemikiran Sartre lebih kepada kebebasan mutlak. Sartre mempunyai
kepercayaan dengan adanya Tuhan, tetapi Tuhan tidak akan bisa membantu
permasalahan manusia, Tuhan tidak bisa mengubah pendirian manusia terhadap
keinginannya. Manusia memiliki kesadaran akan keberadaannya menjadi manusia
yang bebas. Maka dari itu penulis mengambil teori Sarte tentang eksistensialisme,
karena pemikiran-pemikiran Sarte mengenai eksistensi manusia, mencerminkan

tokoh Hiromi dalam film Nude karya Yuichi Onuma.

2.3 Mise en scene

Menurut Himawan Pratista (2008:61), mise en scene adalah segala hal
yang terletak di depan kamera yang akan diambil gambarnya dalam sebuah
produksi film. Dalam sebuah film, unsur mise en scene tidak dapat berdiri sendiri
melainkan berkaitan dengan unsur sistematik lainnya, yaitu, sinematografi, editing

dan suara. Terdapat beberapa aspek utama dalam mise en scene antara lain :

1. Setting
Menurut Himawan Pratista setting adalah seluruh latar bersama
propertinya. Setting dalam sebuah film (2008:62). Setting dalam sebuah
film umumnya dibuat senyata mungkin dengan konteks ceritanya. Setting

dibagi menjadi tiga, yaitu :

a. Set Studio
Set studio telah digunakan sejak dulu. Set studio semakin berkembang

hingga sekarang sejak adanya teknologi lampu yang lebih canggih.
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Selama ini sebagian besar produksi film menggunakan set studio, baik
Indoor maupun Outdoor.

b. Shoot on Location
Shoot on location merupakan produksi film dengan menggunakan
lokasi yang sesungguhnya. Jenis setting ini belum tentu mengambil
lokasi yang sama persis dalam cerita.

c. Set Virtual
Teknologi digital yang semakin canggih memungkinkan para pembuat
film lebih mudah dalam membangun latar. Pada era modern ini,
teknologi CGI (Computer Generated Imagery) telah menggantikan
semua dan tidak hanya terbatas pada latar saja namun bahkan hingga

karakternya.

2. Kostum dan Tata rias Wajah
Menurut Himawan Pratista (2008:71), kostum adalah segala sesuatu
yang dikenakan pemain bersama seluruh aksesorisnya seperti topi,
perhiasan, jam tangan, kacamata, sepatu, tongkat dan sebagainya.

Beberapa fungsi kostum antara lain :

a. Penunjuk ruang dan waktu
Kostum adalah aspek yang paling mudah untuk menentukan periode /
waktu serta wilayah / ruang.

b. Penunjuk status sosial
Kostum juga dapat menentukan kelas atau status sosial para pelaku

cerita.
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3. Pencahayaan

Tanpa cahaya sebuah film tidak akan terwujud. Tata cahaya dalam film

dapat dikelompokkan menjadi empat unsur, yaitu :

o

Kualitas pencahayaan

Kualitas cahaya merujuk pada besar kecilnya intensitas pencahayaan.
Cahaya terang cenderung menghasilkan bentuk obyek serta bayangan
yang jelas. Cahaya lembut cenderung menyebarkan cahaya sehingga
menghasilkan bayangan yang tipis

Arah pencahayaan

Arah cahaya dapat dibagi menjadi lima, antara lain arah depan, arah
samping, arah belakang arah bawah dan arah atas.

Sumber cahaya

Biasanya dalam produksi film digunakan dua sumber cahaya, yaitu
sumber cahaya utama dan sumber cahaya pengisi. Sumber cahaya
utama merupakan sumber cahaya yang paling kuat menghasilkan
bayangan.

Warna cahaya

Warna cahaya merujuk pada penggunakan warna dari sumber cahaya,
umumnya warna cahaya natural hanya terbatas pada putih dan kuning
muda. Tetapi dengan menggunakan filter, kita dapat menghasilkan

warna tertentu sesuai keinginan.



15

4. Akting
Penampilan seorang artis merupakan unsur penting dalam film. Film
mudah dinilai dari kemampuan akting artis yang memainkan karakter

dalam cerita.

5. Tokoh dan Penokohan
Tokoh dan penokohan merupakan unsure penting dalam karya naratif.
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Penokohan dan
karakterisasi-karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan karakter
dan perwatakan. Menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan
watak tertentu dalam sebuah cerita. Seperti yang dikatakan Jones (1968,
hal. 33), penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang

seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian Eksistensialisme Isabel Archer dalam novel Portrait of a Lady
karya Henry James: mencari esensi sebuah pilihan, yang dianalisis oleh Maria
Berlian angkatan 2007 Fakultas llmu Budaya Universitas Indonesia. Pada skripsi
tersebut, berisi tentang eksistensialisme pada novel Portrait of a Lady dengan
mengambil teori dari Jean Paul Sartre yang membahas tentang esensi dan
eksistensi, bad faith, being-for-other, kebebasan dan tanggungjawab yang di
analisikan pada Isabel dan karakter-karakter lainnya pada novel Portrait of a Lady
karya Henry James. Hasil dari penelitian ini Isabel memang sempat terjebak

dalam situasi bad faith dan pada akhirnya setelah keluar dari bad faith, Isabel
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membuat pilihan sesuatu yang menurut norma masyarakat pada saat itu tidak
diperbolehkan oleh perempuan. Isabel membuat keputusannya sendiri dan
bertanggungjawab atasnya. -Dengan - demikian dia berhasil ~mendapatkan
kebebasannya, berani menentukan pilihannya sendiri.

Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi dari penelitian terdahulu adalah
terletak pada susunan atau rangkaian permasalahan yang dihadapi oleh tokoh
utama. Jika tokoh utama pada penelitian terdahulu diawali dengan dia merasakan
bad faith, kebohongan diri sendiri tentang kebenaran yang telah diketahui tetapi
disembunyikan dari diri sendiri. Kemudian tokoh utama tersebut mulai membuat
keputusan untuk jalan hidupnya sendiri dan bertanggungjawab dengan pilihannya.

Sedangkan pada skripsi ini, penulis menceritakan tokoh utama, Hiromi
yang diawali dengan Hiromi seorang manusia yang bebas menentukan pilihan
hidupnya tanpa didekte oleh orang lain. Kemudian Hiromi berusaha untuk
mewujudkan mimpinya, di tengah-tengah usahanya untuk mewujudkan mimpinya,
Hiromi merasakan kecemasan pada dirinya, apakah yang harus dipilihnya, teman
dan pacarnya ataukah karirnya. Setelah Hiromi membuat keputusan pada pilihan
hidupnya, Hiromi harus bertanggungjawab pada pilihannya dan akhirnya Hiromi

memilih jalan hidupnya dan Hiromi ditinggalkan oleh teman dan pacarnya.
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PEMBAHASAN

3.1 Sinopsis film Nude

Pada bab ketiga ini akan dijelaskan bagaimana tokoh Hiromi mewujudkan
eksistensinya dengan menggunakan eksistensialisme Jean Paul Sartre tentang
kebebasan, kecemasan dan tanggungjawab. Hal ini diharapkan bisa membantu
memecahkan permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini. Film Nude karya
Yuichi Onuma diadaptasi dari sebuah novel otobiografi Mihiro, seorang bintang
JAV (Japan Adult Video) yang dirilis tahun 2009 dengan judul yang sama. Film
ini menceritakan perjalanan hidup Mihiro di industri pornografi di Jepang. Novel
ini kemudian menjadi sebuah film live action di tahun 2010 dengan disutradarai
oleh Yuichi Onuma.

Film ini menceritakan tentang seorang gadis berumur 18 tahun yang
bernama Hiromi yang tinggal di Niigata yang mempunyai mimpi untuk menjadi
seorang artis dan tinggal di Tokyo. Setelah upacara kelulusan SMA, Hiromi dan
sahabatnya Sayaka berbincang-bincang tentang masa depan mereka. Hiromi
berencana untuk pindah ke Tokyo dan bekerja di Bandara sebagai petugas
keamanan dan berusaha mencari kesempatan untuk meraih mimpinya menjadi
seorang artis terkenal, sedangkan Sayaka memutuskan untuk tetap di Niigata
melanjutkan pendidikan di universitas. Sayaka merasa sedih karena dia dan

Hiromi setelah menjalin persahabatan sangat erat harus tinggal berjauhan. Namun
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karena melihat semangat Hiromi yang ingin menjadi artis, akhirnya Sayaka
mendukung mimpi Hiromi.

Akhirnya Hiromi tinggal di Tokyo dan bekerja di bagian keamanan
bandara di Tokyo. Hiromi nampaknya masih belum menguasai pekerjaan di
bidang tersebut dan Hiromi merasa bosan dengan rutinitas pekerjaannya. Pada
suatu hari, saat Hiromi menunggu Eisuke, pacar Hiromi, Hiromi melihat ada agen
pencarian model yang sedang mencari-cari model. Rasa penasaran membuat
Hiromi berpura-pura berjalan melewati agen pencarian model tersebut. Tidak
disangka agen itu menawari Hiromi untuk menjadi model perusahaannya. Hiromi
merasa senang dan mencari tahu mengenai model seperti apa yang dimaksud.
Hiromi merasa terkejut karena ternyata model yang dimaksud adalah model
majalah telanjang, tetapi karena keinginan Hiromi yang begitu kuat untuk menjadi
seorang artis, Hiromi menerima tawaran Enomoto, agen pencarian model untuk
menjadi model majalah telanjang.

Kehidupan Hiromi dimulai pada saat dia memutuskan untuk keluar dari
pekerjaannya di Bandara dan memilih berkarir menjadi seorang model telanjang.
Hiromi merasa senang karena mimpinya menjadi seorang artis terkenal akan
segera terwujud. Meskipun pilihan menjadi model ini sudah ditentang oleh
Sayaka dan Eisuke, Hiromi tidak gentar untuk terus melanjutkan karirnya karena
yakin usahanya tersebut akan mewujudkan mimpinya. Pada akhirnya Eisuke dan
Sayaka pergi meninggalkan Hiromi karena Hiromi memilih terus berkarir di dunia
pornografi, bahkan Hiromi memilih untuk terus melebarkan sayapnya di industri

AV (Adult Video). Meski merasa sedih karena pada akhirnya Hiromi tidak
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memiliki siapapun selain apa yang ingin dia capai, Hiromi tetap semangat untuk
terus menjalani profesinya menjadi seorang aktris film dewasa dengan memakai

nama baru sebagai bintang AV, Mihiro.

3.2 Pencarian Eksistensi tokoh Hiromi

Dalam pencarian eksistensi Hiromi, diawali dengan Hiromi yang
dikisahkan sudah memiliki keinginan menjadi seorang artis, namun untuk
mewujudkannya Hiromi harus berusaha untuk mewujudkan tujuan hidupnya
tersebut. Dalam kisah ini digambarkan Hiromi hanya memiliki dua orang yang
penting baginya, yaitu Sayaka, sahabat Hiromi dan Eisuke, pacar Hiromi. Setelah
upacara kelulusan SMA, Hiromi berkata kepada Sayaka ingin meninggalkan
Niigata dan pergi ke Tokyo untuk bekerja di bandara Tokyo, namun Sayaka
menolak karena Hiromi akan pergi jauh. Keinginan Hiromi untuk pergi ke Tokyo
bukan hanya untuk bekerja di bagian keamanan di bandara, tapi lebih dari pada itu,

Hiromi ingin mewujudkan mimpinya untuk terjun di dunia hiburan.

-~ - > R JIH

ah

Gambar 01. Hiromi berkata ingin Gambar 02. Hiromi berkata ingin
pergi ke Shibuya menjadi aktris

(Adegan menit ke 00.11.30 — 00.11.42)
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Sayaka :”’Anta daijoubu? Uchi wa zenko dayo. Tokyo wa nihon no shuto
dayo. Wakatteru?”

Hiromi :”’Watashi wa shibuya de mitsukatta, geinou jin debyuu shitaishi,
terebi mo dete mitai.”

Sayaka :”’Nani sore?”

Hiromi :”> Geinou jin ni naritai.”

Terjemahan

Sayaka : “Kamu tidak apa-apa? Di sini kota kecil, tetapi di Tokyo adalah
ibukota Jepang. Kamu mengerti?”

Hiromi : “Aku ingin ditemukan di Shibuya dan kemudian melakukan debut
sebagai artis dan juga ingin muncul di televisi.”

Sayaka - “Apa maksudmu?”

Hiromi : *“Aku ingin menjadi artis.”

Melalui mise en scene yang diperlihatkan pada adegan tersebut, akting
Hiromi yang bercerita ingin pergi ke Shibuya sangat terlihat jelas, dari gambar 01
ditunjukkan keinginan yang kuat dengan ekspresi wajah melihat ke langit dengan
berharap bisa pergi ke Shibuya dan bias menjadi aktris. Pada gambar 01 dan 02
dilihat dari sudut pencahayaan diambil dari arah samping dengan pencahayaan
yang terang yang ditimbulkan dari suasana di sore hari dengan berlatarkan bukit.
Kostum yang mereka gunakan jelas terlihat bahwa mereka masih SMA. Ekspresi
yang diperlihatkan oleh Hiromi bisa disimpulkan bahwa dia benar-benar
mempunyali keinginan untuk menjadi bintang terkenal di Tokyo dan pada gambar
02, sampai-sampai Hiromi berteriak dengan menyebutkan “aku ingin menjadi
aktris”. Manusia tidak lain adalah rencananya sendiri, manusia bertanggungjawab

sejauh dia menempuh keinginannya sendiri. Apapun makna yang diberikan
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kepada tujuan hidupnya itu, tidak lain yang bertanggungjawab adalah dirinya
sendiri.

Sayaka yang baru mendengar dan tahu bahwa ternyata sahabatnya
mempunyai keinginan menjadi aktris, sempat terkejut, tetapi Sayaka melihat
semangat Hiromi yang kuat, Sayaka menyetujui keinginan Hiromi dan berpesan
untuk tidak berubah dan tetap menjadi Hiromi, tidak berubah dan Sayaka tidak
akan terima jika suatu hari nanti Hiromi berubah menjadi orang lain. Sarte (2011,
hal.13) berpendapat bahwa melalui kebebasannya, manusia membentuk dirinya
untuk memilih, bertindak dan membangun dirinya menjadi individu yang yang
memiliki tujuan hidup yang nantinya bisa bereksistensi, yang ada dan hadir dalam
dunia. Manusia yang ingin mewujudkan suatu tujuan yang ada dalam dirinya
dengan mengikuti keinginan yang bebas adalah manusia yang akan terlihat dan
hadir dalam dunia sebagai seorang manusia yang memiliki tujuan hidup.

Kebebasan lainnya yang ditunjukkan Hiromi dalam film Nude adalah pada
saat Hiromi sedang menunggu Eisuke di Shibuya, Hiromi melihat ada seorang
laki-laki yang terlihat kebingungan dan terlihat beberapa kali menawarkan sesuatu
kepada perempuan yang lewat tetapi perempuan tersebut tidak menghiraukan.
Saat Hiromi melihat hal tersebut, timbul rasa penasaran Hiromi pada laki-laki

tersebut, apa yang sedang dicarinya.
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- Gambar 04. Enomato mencegah
Hiromi

Gambar 05, Enomoto menawarkan Gambar 06. Hiromi senang dengan
menjadi model tawaran Enomoto

(Adegan menit ke 00.17.07 — 00.17.27)
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Enomoto :’A, chotto sumimasen. Chotto jikan iidesuka. Moderu no shigoto

ga kyoumi arimasenka. Watashi, geinou jimusho de keiei shiteiru
mono deshite, anata dattara ashita kara tomo moderu no shigoto
ga dekimasu.”

Hiromi :”’Hontou desuka ?”

Enomoto :”’Ee, kyoumi ga attara denwa kudasai.”

Terjemahan

Enomoto . “Permisi, apa anda ada waktu? Anda ingin menjadi model? Saya

bekerja di bagian management sebuah agen artis... Gadis seperti
anda, bisa menjadi model mulai besok.”

Hiromi : “Benarkah?”

Enomoto : *Hubungi saya jika anda merasa tertarik.”
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Pada keempat potongan gambar tersebut menjelaskan awal dari rasa
penasaran Hiromi kepada laki-laki tersebut yang akhirnya membuat Hiromi
berpura-pura berjalan dengan sengaja melewati depan laki-laki tersebut dan saat
laki-laki itu melihat Hiromi, laki-laki tersebut menahan Hiromi dengan bertanya
kepada Hiromi apakah dia ada waktu dan langsung menawarkan kepada Hiromi
apakah Hiromi ingin menjadi model. Scene yang ditunjukkan tersebut
memperlihatkan kostum berdasarkan petunjuk status sosial yang digunakan oleh
Enomoto dengan memakai jas hitam dengan latar di keramaian Shibuya dengan
akting yang menunjukkan sedang mencari-cari seseorang, menggambarkan bahwa
Enomoto adalah salah satu seorang agen pencarian model.

Mendengar hal tersebut Hiromi terkejut dan dengan cepat laki-laki itu
berkata bahwa Hiromi bisa menjadi model besok, karena laki-laki itu berkata
Hiromi sangat cantik dan laki-laki tersebut memberikan kartu nama agen model
tersebut. Mendengar hal itu Hiromi sangat senang sekali.

Dari cara Enomoto mendekati Hiromi di keramaian Shibuya dengan
menawarkan untuk menjadi model di agennya dibuktikan memang benar adanya
yang terjadi di Jepang. Dari artikel Japan times.com tahun 2004, diceritakan
bahwa memang pencarian bakat untuk ditawarkan terjun di dunia hiburan dengan
menjadi model sampai pada bintang film dilakukan seperti cara Enomoto kepada
Hiromi. Mulai dari berpakaian jas hitam dan berdiri sembari mencari-cari wanita-

wanita muda sekitar 18 tahun yang dilakukan di depan stasiun Shibuya.
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Wanita-wanita muda yang sedang berjalan akan diberhentikan dan laki-
laki dengan jas hitamnya meminta waktu sekitar 15 menit untuk menjelaskan
maksud dan tujuannya. Berikut salah satu komentar seorang siswa SMK umur 19
tahun dari Kawasaki

“They are annoying. But it is one of the inevitable risks women walking in
Shibuya face,” said a 19-year-old vocational school student from Kawasaki, after
being stopped for 15 minutes by one such ““scout™ clad in black suit. She said the
man asked her to work in a sex parlor.

Terjemahan :

“Mereka mengganggu, tetapi ini adalah salah satu resiko yang tidak bisa
dihindari wanita yang berjalan di Shibuya.” Kata seorang mahasiswa kejuruan
berumur 19 tahun dari Kawasaki, setelah diberhentikan selama 15 menit oleh
salah satu “pengintai” berpakaian hitam. Dia berkata kepada lelaki yang
menyuruhnya bekerja di salon sex.

Melalui ungkapan siswa tersebut, gadis yang berumur 19 tahun itu merasa
laki-laki dengan jas hitam seperti itu menjengkelkan, tetapi itu salah satu resiko
wanita yang umum bila berjalan di keramaian Shibuya. Siswa tersebut diminta
waktunya 15 menit dan laki-laki dengan jas hitam tersebut mengajaknya untuk
bekerja di salon seks. Ungkapan artikel tersebut telah menjelaskan bahwa
kegiatan yang tampak seperti itu di Shibuya bukan hal yang baru lagi. Tetapi
Hiromi, seorang gadis yang datang dari Niigata sebuah desa kecil yang jauh dari
Tokyo, ibukota Jepang, dia tidak mengerti apa yang dilakukan laki-laki dengan jas
hitam itu, apa yang dicarinya, mengapa dia memberhentikan wanita-wanita yang
lewat tetapi dia tidak digubris dan pada akhirnya Hiromi mencoba untuk mencari
tahu dengan berjalan melewati laki-laki tersebut.

Setelah tahu ternyata laki-laki tersebut mencari seorang model, Hiromi

sangat senang sekali karena akhirnya dia mendapatkan kesempatan awal menjadi
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model, karena dia beranggapan bahwa menjadi model adalah jalan dia menuju
dunia hiburan yang diimpikan. Saat Hiromi menerima kartu nama yang diberikan
Enomoto, agen pencarian model tersebut, datanglah Eisuke dengan bertanya siapa

orang itu, karena Enomoto segera pergi meninggalkan Hiromi.

. e T, ‘L"

Gambar 07. Eisuke data‘ﬁg‘m Gambar 08. Eisuke memperingati
menghampiri Hiromi Hiromi tentang orang asing

(Adegan menit ke 00.17.33 — 00.17.49)
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Eisuke . “Nani, doushita no, ki wo tsukerou yo. Fusei no ooin dakara.”

Terjemahan

Eisuke : “Apa? Ada apa? Hati-hati karena banyak penipu.”

Meski telah diperingatkan Eisuke untuk tidak percaya kepada orang asing,
saat kartu nama yang dipegang Eisuke dibuang dan Eisuke pergi, Hiromi
mengambil kartu nama tersebut, karena dia tidak ingin kehilangan kesempatan
yang selama ini dia impikan. Kebebasan Hiromi dalam memilih keinginannya
sendiri tidak goyah, meski Eisuke sudah memperingatkan. Kebebasan memilih
adalah hak manusia, tanpa perlu mendengarkan saran dan didekte oleh orang lain,

karena hanya manusia sendiri yang bisa menentukan pilihan hidupnya sendiri.
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Pilihan hidup manusia terletak bagaimana dia mewujudkan keinginannya yang
bebas, karena manusia dihadapkan pada suatu pilihan dimana dia akan
menunjukkan keberadaannya pada lingkungan melalui pilihan hidupnya. Tidak
ada satu pun manusia yang bisa mengubah pilihan yang sudah ditentukan oleh
individu tersebut.

Saat Hiromi memilih untuk bertemu dengan Enomoto dan membicarakan
pekerjaan model seperti apa yang dimaksudkan, Enomoto menunjukkan majalah
dari tempat agennya dan ternyata model yang Enomoto maksudkan adalah model
telanjang. Hiromi sempat terkejut saat melihat dan mengetahui bahwa tawaran
Enomoto adalah menjadi model telanjang, tetapi Hiromi tidak gentar, dia tetap
memilih untuk menjadi model tersebut meskipun model telanjang. Terlihat dari

percakapan Enomoto dengan Hiromi :
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Hiromi :’Nuudo desuka ?”

Enomoto :’Un, hakkiri iu kedo uchi wa AV no jimusho da. Ato zasshi no
gurabia toka iroiro yatteru.”

Hiromi :’Ano ... geinou jimusho janain desuka ?”

Enomoto :”’Mochiron... tarento ni wa uta toka,, ibento yatte moratteruyo.

Hiromi chan, sore do iu no yaritai? hora, tatoeba dorama ni detai
toka baree yaritai toka ato uta wo utaitai toka.”
Hiromi :”’Nandemo shite mitai desu.”
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Terjemahan

Hiromi : “Telanjang?”

Enomoto : “Sebenarnya perusahaan kami adalah agen AV, di samping itu,
agen model gravure majalah cetak., kami melakukan banyak hal.”

Hiromi : “Apakah bukan agen artis?”

Enomoto : “Tentu saja... Kami membantu para bintang untuk menyanyi atau
melakukan acara. Hiromi, apa yang ingin anda lakukan? Seperti,
ingin muncul di drama, balet atau ingin bernyanyi.”

Hiromi : *“Saya ingin mencoba semuanya.”

Dari cuplikan percakapan di atas menjelaskan bahwa Hiromi tidak
berubah pikiran saat mengetahui model yang dimaksud Enomoto adalah model
telanjang. Hiromi bahkan memperjelas pertanyaannya dengan menanyakan
kepada Enomoto bahwa agen yang di gelutinya itu untuk artis-artis. Merasa
bahwa mimpinya sudah di depan mata, Hiromi memilih jalan menjadi model
telanjang dengan membawa keinginan menuju jalan menjadi artis. Dibuktikan
pula dengan monolog yang diungkapkan Hiromi, yaitu :

FNE X — FOMIRIZIE B AFL S 5 &k Lz,

Watashi wa nuudo no sekai ni ashi wo fumiireyou to ketsushita.
Terjemahan :

Aku memutuskan untuk melangkahkan kaki masuk ke dunia model telanjang.

Tergambar jelas bahwa Hiromi yakin untuk terjun di dunia model
telanjang tersebut dengan akhirnya dia memilih keluar dari pekerjaannya di
bandara, karena memang bekerja di bandara bukan tujuan utamanya untuk datang
ke Tokyo. Bahkan Hiromi tidak menghiraukan berapa gaji yang diperolehnya

menjadi model, dia tidak membandingkan dengan gajinya bekerja di bandara.
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Terbukti dari tidak adanya percakapan di atas tentang Hiromi yang tidak
menanyakan berapa gaji yang diperolehkan.

Sarte mengatakan bahwa manusia sebagai eksistensi diartikan sebagai dia
yang “keluar dari”, melemparkan dirinya dalam berbagai proyek kehidupan,
berinisiatif untuk maju demi masa depan berdasarkan pilihannya sendiri (Wibowo,
2011:36). Yang dimaksudkan dari kata “keluar dari” adalah zona yang selama ini
atau tempat yang selama ini dinaungi, aktivitas yang dikerjakan selama dia hidup
kemudian manusia memilih untuk perubahan bagi kehidupannya, dilakukan
dengan membawa keinginan yang bebas. Tidak ada tuntutan, tidak ada penyesalan
yang timbul akibat dari sebuah pilihan yang telah dijatuhkan atas diri sendiri.
Terbukti dari salah satu adegan Hiromi pertama kali melakukan pemotretan

dengan menjadi model telanjang.

Gambar 09. Hiromi melakukan pemotretan pertamanya

(Adegan menit ke 00.24.46 — 00.25.50)

Dari gambar tersebut terlihat Hiromi tengah melakukan pemotretan

pertama dengan menjadi model telanjang. Tampak jelas bahwa pada gambar
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tersebut Hiromi tidak memakai pakaian sehelaipun. Pada mise en scene arah
pencahayaan diambil dari arah depan, dengan menampilkan Hiromi dengan
pencahayaan yang jelas dari arah depan. Terlihat pula seorang fotografer yang
sedang memotret Hiromi. Meski kali pertama Hiromi melakukan pemotretan
dengan telanjang, tak terlihat ekspresi canggung, bahkan ekspresi yang
ditampilkan Hiromi layaknya foto model professional.

Hiromi melakukan pemotretan tersebut sungguh total. Dia tidak
menghiraukan bahwa yang dilakukannya adalah hal baru baginya, karena yang dia
tahu inilah mimpinya, jalan baginya menuju menjadi artis. Hiromi menunjukkan
dengan yakin, pilihannya ini benar-benar dari dirinya. Bagi Sartre, manusia
merealisasikan dirinya dalam kebebasan pilihan proyek hidup yang dia pilih
sendiri di tiap detik kehidupannya. Sartre membawa semangat kebebasan,
semangat mencari “diri sendiri”, atau yang disebut dengan eksistensi pada pilihan
hidup.

Maka dari itu Hiromi mempunyai semangat untuk mewujudkan mimpinya
menjadi artis, bahkan dia mampu menjadi model telanjang demi ingin
menunjukkan eksistensinya. Tujuan hidup Hiromi merupakan pilihan hidup yang
sudah ditentukannya sendiri dengan kebebasan dalam memilih.

Selanjutnya, kebebasan lain yang ditunjukkan Hiromi pada film ini adalah
pada saat Eisuke, pacar Hiromi mengetahui bahwa ternyata Hiromi menjadi
model telanjang setelah Eisuke menunjukkan majalah yang di dalam Hiromi

sedang berpose.
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Gambar 10. Hiromi menjelaskan kepada Eisuke tentang foto

(Adegan menit ke 00.29.13 - 00.29.41)
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:”’Ima yatteru baito na no”

:’Baitotte sugu yamete kureru. Yamete kurereba mou iwanai kara™
:”Ei chan, kakushitete gomenne. Demo mou chotto tsuzukecha
ikenai ka na. mada yametakunai no”

: “Ini adalah pekerjaan yang sedang aku lakukan sekarang.”

. “Bisakah kamu segera berhenti dari pekerjaan itu? Jika kamu
berhenti, aku tidak akan berkata apapun.”

. “Eisuke, maaf aku menyembunyikannya. Namun, aku harus terus
melanjutkannya. Aku tidak ingin berhenti.”

Pada scene tersebut latar pada adegan itu terjadi di kamar Hiromi dengan

pencahayaan yang redup menggambarkan suasana hati yang sedang tidak nyaman

dengan sedikit penerangan di sudut ruangan. Eisuke yang tengah duduk dengan

pengambilan wajah dari arah samping, memperlihatkan wajah Eisuke sedang
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merasa kesal kepada Hiromi. Sedangkan pengambilan wajah Hiromi diambil dari
arah depan sampai seluruh badan dan sedang berdiri, yang mengartikan bahwa
Hiromi menjelaskan kepada Eisuke tentang foto tersebut. Tak tampak wajah sedih
saat Eisuke menyuruh Hiromi untuk berhenti dari pekerjaannya dengan menjadi
model telanjang.Hiromi bahkan tetap kuat pada pendiriannya untuk tetap memilih
bekerja menjadi foto model telanjang meski Eisuke menentang.

Sartre pun telah menjelaskan bahwa kebebasan tidak mungkin terwujud
tanpa situasi-situasi yang sudah tersedia karena pilihannya sendiri. Contoh situasi
pada gambar 10 itulah salah satunya. Mewujudkan keinginan yang bebas, tidak
akan terlihat usaha yang teguh jika tidak dihadapkan pada situasi-situasi tersebut.
Hiromi yang teguh pada pilihannya meski tidak disetujui Eisuke.

Pertentangan yang kedua terjadi saat Sayaka, sahabat Hiromi juga
mengetahui dari temannya bahwa Hiromi yang berada di Tokyo menjadi foto

model telanjang. Berikut percakapan Sayaka dan Hiromi melalui telepon :
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Sayaka ’Hiromi ga nuudo ni natterutte hontou ?”

Hiromi :”’Hontou dayo. Nande shiteru no ?”

Sayaka :”’Anta nani shiteru. Otoko ni mata hira de tanoshi ? Sore ga anta
no kokoro mo soko kara yaritai shlgoto ?”

Hiromi :’Sa chan, ni wakaru wakenai no.’

Sayaka :"Saitei da wa. Aitsu !’



32

Terjemahan

Sayaka : “Hiromi menjadi model telanjang, itu benar?”

Hiromi : “Itu benar. Bagaimana kamu tahu?”

Sayaka : “Apa yang kamu lakukan? Apa kamu merasa senang direndahkan
laki-laki ? Apakah itu memang pekerjaan yang ingin kamu lakukan
dari hatimu?”

Hiromi : “Sa chan, kamu tidak akan mengerti.”

Sayaka : “Sangat buruk. Anak itu!”

Percakapan yang tertulis di atas menceritakan bahwa Sayaka tidak setuju
dengan apa yang dilakukan Hiromi menjadi foto model telanjang. Sayaka tidak
ingin Hiromi berpose seperti itu karena laki-laki akan melihat tubuhnya. Namun
Hiromi tidak menghiraukan perkataan Sayaka, Hiromi bahkan berkata bahwa
Sayaka tidak akan mengerti apa yang dilakukannya ini demi sebuah tujuan hidup
menjadi seorang artis. Hiromi rela melakukan apapun demi terwujudnya pilihan
hidup yang akhirnya Hiromi bisa menunjukkan eksistensinya. Dia tidak ingin
diyakinkan atau membuka diri untuk menerima suatu pencerahan lain.

Keyakinan dasar Sarte tentang manusia dengan kebebasan terungkap lewat
berbagai macam ekspresi di dalam karya-karyanya seperti “L’homme n’est rien
d’autre que ce gqu’il se fait” (Manusia adalah sebagaimana dia menjadikan dirinya
sendiri), “Moi, je suis ma liberte!” (Aku adalah kebebasanku!) dan “Manusia itu
seuntuhnya dan senantiasa bebas, atau dia tidak ada sama sekali.” (Wibowo,
2011:129). Dari berbagai ungkapan ekspresi Sartre yang telah dijabarkan, Sarte

memang sangat menjunjung tinggi manusia yang bebas.
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3.3 Kecemasan yang muncul pada diri tokoh Hiromi

Pada sub bab selanjutnya tokoh Hiromi akan mulai memperlihatkan
kecemasannya dalam usahanya untuk mewujudkan tujuan hidup, Hiromi harus
melakukan serangkaian pekerjaan yang nantinya sampai pada dia menjadi artis
terkenal dan Hiromi bisa bereksistensi pada lingkungan masyarakat. Kecemasan
yang ditimbulkan Hiromi pada film ini saat dia mulai merambati karirnya selain
menjadi foto model telanjang, Hiromi juga membuatan video setengah telanjang
dan Hiromi mulai merasakan kecemasan pada Sayaka karena Hiromi sebenarnya
mempunyai kecemasan jika suatu saat Sayaka pergi meninggalkan Hiromi karena

pilihan hidupnya yang ingin menjadi artis, maka Hiromi akan kehilangan sahabat

terdekatnya.

Gambar 11. Hiromi merasa bersalah  Gambar 12. Hiromi memeluk Sayaka
saat Sayaka menemuinya

(Adegan menit ke 00.50.40 — 00.51.32)

P KUIR YD O TERE D RNV 2
5. DELIFIRNERTR2TETET S,

bl ¥boA, TA,
Sayaka :’Hisashiburi. Genki sounaika ?

Hora, wazawaza Niigata kara kite yattanda kesa.”
Hiromi :”’Sa chan, gomenne.”
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Terjemahan

Sayaka : “Lama tidak berjumpa. Apakah kamu tidak senang ?
Hey, aku sudah sengaja datang dari Niigata.

Hiromi : “Sa, maaf ya.”

Terlihat pada gambar tersebut ekspresi Hiromi yang tengah dilanda
kecemasan saat Sayaka datang menemuinya. Pada ekspresi Hiromi terlihat
tatapannya kosong dan hanya diam saat Sayaka tiba di depan apartemen Hiromi.
Latar yang terlihat pada gambar terjadi di depan pintu apartemen Hiromi. Meski
Hiromi mengetahui bahwa Sayaka melarangnya untuk berpose menjadi foto
model telanjang, Hiromi tetap melanjutkannya. Tetapi dalam hati Hiromi, dia juga
merasa cemas sahabatnya akan menjauhinya. Sarte beranggapan bahwa
kecemasan adalah hal yang wajar yang dapat diliputi oleh siapa saja, karena itu
adalah konsekuensi yang timbul akibat kebebasan itu. Manusia bisa memilih
sebebas-bebasnya akan jadi seperti apa, apa pilihan hidupnya kelak, namun tiap
pilihan pasti ada konsekuensi yang harus ditanggungnya dan itu menimbulkan
kecemasan. Kecemasan itu terjadi karena manusia belum mengerti sepenuhnya
tujuan sebenarnya untuk pilihan hidupnya.

Namun, kembali lagi dengan tujuan hidupnya, tujuan dari dasar
keinginannya, pilihan yang telah dia jatuhkan adalah terjun ke dunia foto model
telanjang, maka apapun kecemasan yang dirasakan, Hiromi tetap maju dan tetap
terus melakukan pekerjaannya.

Bukti dari kecemasan Hiromi selanjutnya terjadi pada saat Eisuke berkata
pada Hiromi bahwa dia ingin mengajak Hiromi untuk menikah. Hiromi terkejut

dengan ajakan Eisuke, tetapi Hiromi tidak menjawab ajakan Eisuke, dia hanya
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diam. Eisuke juga tidak mengerti bahwa pekerjaan Hiromi kali ini masuk ke dunia

perfilman. Berikut percakapan Hiromi dengan Eisuke :

A R
|

T AR

Eisuke
Hiromi
Eisuke

Terjemahan

Eisuke
Hiromi
Eisuke

R IboA, BRLERIELTIND

EHLIZD?

P EREACRD EORR LN K, TH S AR A
STENLTE, v o 3gotEzED C<hETL x,
BREEWRYE - T,

:”’Hiromi chan, ore to kekkon shite kureru.”

:”’Doushita no ?”

’Geinou jin ni naritai kimochi wakaru yo. Demo sa, nanda tooku
natte ki ga shitesa. Hiromi wa hadaka no shigoto wo yamete kureta
desho. Ore sugoi hontou ureshikatta.”

: “Hiromi, menikahlah denganku”

: “Ada apa denganmu?”’

: “Aku mengerti perasaanmu ingin menjadi artis. Tapi, aku merasa
kamu terlihat menjadi jauh. Kamu sudah tidak melanjutkan
menjadi model telanjang kan? Aku sangat senang tentang itu.”

Dari percakapan tersebut, Hiromi hanya diam dan tidak menjelaskan

apapun kepada Eisuke bahwa dia masih terus melanjutkan pekerjaannya. Hiromi

mulai merasa cemas, dia tidak ingin kehilangan Eisuke tetapi dia juga tidak ingin

untuk meninggalkan karir yang selama ini sudah dia bangun. Hiromi tidak ingin

melepaskan apa yang dia bangun untuk mewujudkan mimpinya. Kecemasan itu

sangat memenuhi pikirannya, sampai-sampai Hiromi hanya berkata dalam hati
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Gambar 13. Hiromi menyembunyikan kebenaran dari Eisuke
(Adegan menit ke 00.44.23 — 00.46.00)
BOMEFRIT TWD Z EITE R R o7,
Hadaka no shigoto tsuzuketeiru koto wa, iena katta.
Terjemahan
“Aku tidak bisa mengatakan bahwa aku melanjutkan pekerjaan menjadi model
telanjang.”

Hiromi tetap melakukan pekerjaannya dengan tidak mengatakannya
kepada Eisuke. Dia tetap berperan menjadi Mihiro, nama baru yang diberikan dari
agen film dewasa Hiromi. Hiromi tidak berpikir bagaimana suatu hari nanti jika
Eisuke mengetahuinya. Dia hanya berpikir dia akan terus melanjutkan
pekerjaannya dengan menjadi foto model telanjang. Hiromi menunjukkan bahwa
kecemasannya tidak mempengaruhi tujuannya untuk tetap teguh pada pilihannya.

Seperti  Sartre yang mengungkapkan tujuan hidup manusia adalah
merealisasikan kemungkinan-kemungkinan yang ada padanya, dengan merancang
dirinya lewat kebebasannya. Maka dari itu, Hiromi tetap pada pendiriannya demi
terwujudkan tujuan hidupnya yang dirancang melalui kebebasannya, yaitu

memilih menjadi artis model telanjang. Apapun resiko yang akan dihadapinya,
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mau tidak mau Hiromi harus siap untuk menanggungnya. Manusia mendapatkan
hak atas kebebasannya, tetapi dibalik itu manusia telah diberikan tanggungjawab

masing-masing sesuai apa yang dipilihnya.

3.4 Tanggungjawab yang dilakukan Hiromi

Sub bab terakhir ini akan menjadi akhir dari segala perjalanan Hiromi di
dunia hiburan. Mulai dari Hiromi memiliki kebebasan atas pilihannya, lalu
timbullah kecemasan pada proses untuk mewujudkan keinginannya dan sampailah
pada Hiromi harus bertanggungjawab pada pilihan hidupnya yang nantinya
Hiromi akan bisa mewujudkan tujuan hidupnya. Hiromi memilih menjadi artis AV
dengan mengantongi beberapa akting yang harus dibintanginya. Disinilah letak
tanggungjawab Hiromi atas semua pilihan yang dia putuskan. Hiromi  siap
menanggung resiko apapun bahkan jika harus ditinggalkan Sayaka dan Eisuke.

Saat setelah pulang dari aktingnya pertama kali bermain di film dewasa,
Hiromi disambut oleh Eisuke yang tiba-tiba datang ke apartementnya. Hiromi
berkata jujur kepada Eisuke bahwa dia masih tetap melanjutkan pekerjaannya

sebagai model telanjang dan berlanjut menjadi bintang AV.
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Gambar 14. Hiromi berkata jujur Gambar 15. Eisuke menangis karena
kepada Eisuke Hiromi

(Adegan menit ke 01.20.43 — 01.24.47)
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’Hiromi...”

:’Shiteru no. Mada tsuzuketeruno. Hadaka no shigoto.”
:”’Shitteruyo. Datte Hiromi wakari yasuinda mon. Ore ga ittemo
hiromi wa shigoto yamenain deshou. Jibun kara yamerutte iu no
zutto matterukara. Ato mou chotto de Hiromi ya oreno tokoro
kaette kuru. Shinjiteru.”

:”’Ei chan, gomen. Watashi AV shiteru no. kyousatsu de shite kita.”
’Usoda!”

:”’Ei chan gomen ne. Gomen ne. Ei chan, gomen ne.”

’lunal”

:”Wakarete hoshino. Ei chan wa nanimo warui koto shitenai.
Demo watashi Ei chan kaeru tokoro shika shikata ga nai no. Jibun
katte de gomen ne.”
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Eisuke :”’Nande. Nande dayo. Ore wa Hiromi no koto ga aishiteru. Hiromi
wa, ore yori shigoto wo torundayo ne. Boku wakatta yo.”

Terjemahan

Eisuke : *“Hiromi...”

Hiromi : “Aku melakukannya. Aku melanjutkan pekerjaan menjadi model
telanjang.”

Eisuke . “Aku mengetahuinya karena Hiromi mudah diketahui. Walaupun
aku mengatakannya Hiromi tidak akan berhenti dari pekerjaan itu.
Aku menunggumu sampai kamu memutuskan untuk berhenti.
Kamu akan segera kembali ke sisiku. Aku percaya.”

Hiromi : “Eisuke, maaf.... Aku syuting AV dimulai hari ini.”

Eisuke : “Bohong.”

Hiromi : “Eisuke, aku minta maaf...maaf. Eisuke, aku minta maaf...maaf.”

Eisuke : “Hentikan!”

Hiromi : “Aku ingin putus denganmu. Ei tidak melakukan hal buruk
apapun. tetapi aku tidak bisa kembali ke sisimu. Aku sangat egois,
maaf..”

Eisuke : “Mengapa kamu melakukan ini? Mengapa? Aku mencintai
Hiromi. Kamu lebih memilih pekerjaan daripada aku kan? Aku
tahu itu.”

Ekspresi yang ditimbulkan Hiromi dengan dia menangis pada gambar 16
menandakan bahwa dia sungguh berat untuk berterus terang kepada Eisuke bahwa
Hiromi masih melakukan pekerjaannya itu. Hiromi takut jika Eisuke akan marah,
tetapi ternyata Eisuke masih menerima bahkan memahami Hiromi dengan
pilihannya tersebut karena Hiromi ingin menjadi artis. Eisuke masih
memaafkannya meski Eisuke masih berharap bahwa Hiromi suatu saat nanti akan
keluar dari pekerjaannya itu. Mendengar hal itu Hiromi semakin merasa sedih
dengan ungkapan Eisuke sampai akhirnya Hiromi berani mengatakan kepada
Eisuke bahwa dia melakukan shooting AV yang dimulai dari sekarang.

Mendengar hal itu Eisuke sangat terkejut dan Eisuke pun sampai menangis
dengan apa yang dilakukan Hiromi. Dibuktikan dengan gambar 15, Eisuke

menangis duduk di samping tempat tidur Hiromi dengan pencahayaan yang redup
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menandakan suasana dengan latar di kamar tidur Hiromi saat itu sedang sendu.
Tidak terlihat suasana yang menggembirakan. Eisuke tidak menyangka bahwa
Hiromi akan melakukan hal itu, shooting AV, berakting dengan melakukan
hubungan seks dengan laki-laki lain. Bahkan Eisuke berniat untuk mengajak
Hiromi menikah karena Eisuke sangat mencintai Hiromi, tetapi ternyata Hiromi
tega untuk melakukan hal itu yang membuat hati Eisuke sakit. Akhirnya Eisuke
mengambil keputusan untuk meninggalkan Hiromi, karena Eisuke yakin Hiromi
tidak akan mau meninggalkan pekerjaannya itu. Maka dari itu, Eisuke pergi
meninggalkan Hiromi, hubungan mereka berakhir.

Setiap orang, siapapun dia, dalam permasalahan eksistensi seperti apapun,
mereka harus menjatuhkan pilihannya. Saat manusia berada dalam situasi dimana
dia dituntut untuk bertindak, secara spontan manusia merespon situasi tersebut
dalam kapasitas kemampuannya. Ini adalah cara eksistensial manusia dalam
menggeluti dunia sekaligus sebagai bentuk “mengada’nya di dunia (Wibowo,
2011:157). Dalam ungkapan Sartre tersebut dijelaskan bahwa bagaimanapun
kesulitan yang dihadapi pada eksistensinya, manusia tetap harus menjatuhkan
pilihan, dalam arti harus bertanggungjawab dengan semua yang telah dipilihnya.
Pilihan tersebut secara langsung juga menuntutnya menjadi manusia yang
bertanggungjawab, konsisten dengan apa yang sudah dilakukannya sebagai
bentuk eksistensinya di lingkungan masyarakat.

Terbukti dengan setelahnya Eisuke pergi, Hiromi tetap melanjutkan
pekerjaannya. Bahkan sekarang Hiromi telah semakin merambah di bidang tarik

suara. Dibuktikan dengan monolognya yang berkata:
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Gambar 16. Hiromi melamun setelah putus dengan Eisuke
(Adegan menit ke 01.25.54 — 01.26.07)

WLV EST=5 EHEFEDIEN > TV, AV 7 F 2 — 2o T IckE
ELTEOMEFET AL RoT2, 77 D ANTZHDRTTHK D O IXHEfE T
Ldyoi-,

Kareshii ga satta ato shigoto ga hirogatteita. AV debyuu wo kikkake ni kasyu
toshita no shigoto suru koto ni natta. fansu no hitotachi mae de utau no wa
shinsen ni tanoshikatta.

Terjemahan

“Setelah pacar saya meninggalkan saya, pekerjaanku berkembang. Pada
kesempatan debut sebagai artis AV, saya memulai pekerjaan sebagai penyanyi.
Saya senang bernyanyi di depan fans saya.”

Dari ungkapan Hiromi tersebut, terlihat bahwa tidak ada penyesalan atas
pilihannya menjadi artis AV. Hiromi bahkan sangat menikmatinya dengan
dikelilingi para fansnya, yang terutama laki-laki. Dia tidak menyesal dengan
Eisuke yang pergi meninggalkannya. Hiromi benar-benar membuktikan bahwa

bagaimanapun pilihannya, dia tetap konsisten dengan pilihan tersebut dan

bertanggungjawab atasnya.
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Gambar 17. Hiromi menjadi penyanyi

(Adegan menit ke 01.26.07 — 01.27.23)

Dilihat dari mise en scene, pada pencahayaannya difokuskan pada Hiromi
dengan cahaya yang terang, memperlihatkan dengan jelas ekspresi Hiromi yang
sangat senang dengan pekerjaannya. Hiromi senang mimpinya bisa terwujud
untuk menjadi artis, terlepas dari tidak keinginannya menjadi bintang AV, tetapi
akhirnya dia menikmati dunianya sekarang dengan menjadi bintang AV dan juga
sebagai penyanyi dengan dikelilingi para fans yang memuja-muja dirinya dengan
nama Mihiro.

Manusia menghayati eksistensinya sebagai kesendirian mutlak. ‘la
mencipta dirinya sendiri, ia memikul tanggungjawabnya sendiri, akan tetapi dia
tidak menemukan tempat berpijak atau bergantung yang memberikan kenyamanan.
Manusia menemukan kebebasannya, akan tetapi justru kebebasannya itu
dirasakannya sebagai beban yang berat. Tidak ada hal yang bisa meringankan
beban manusia, tidak juga Tuhan. Menurut Sartre, ada tidaknya Tuhan tidak akan
mengubah penghayatan manusia tentang dirinya sebagai eksistensi (Hassan,

1973:105).



43

Dibuktikannya dengan meski Hiromi tetap memilih jalannya sebagai artis
AV, sebenarnya dia merasa sendiri, kesepian, terlebih lagi kepada Sayaka,
sahabatnya. Tidak ada lagi tempat berkeluh kesah, tidak ada lagi sahabat yang
selalu ada untuknya, tetapi keinginan Hiromi sangat kuat melebihi perasaan
cintanya kepada Sayaka dan Eisuke. Dia tetap akan terus melakukan pekerjaannya
dengan baik. Terbukti dengan monolog yang diucapkan Hiromi untuk Sayaka :

hheh, Bz LEMELRAN LRV E, B2 THEOTITS VE,
Sa chan, atashi koukai nanka shinai yo. Mae wo muite aruite ikunda.

Terjemahan
“Sa chan, aku tidak akan menyesal. Aku akan terus berjalan ke depan.”

Keputusan Hiromi sudah tidak tergoyahkan lagi. Dia melakukan
tanggungjawabnya sesuai dengan apa yang dipilihnya. Hiromi telah menjadi artis
AV dengan sepenuhnya. Dia telah merilis video dewasa dan video tersebut sampai
di Niigata, tempat tinggalnya. Sayaka mendapati video tersebut dari temannya,
Sayaka menonton video Hiromi tengah melakukan hubungan seks. Melihat video
tersebut Sayaka sangat marah kepada Hiromi

Sayaka menangis dan sangat menyesali mengapa sahabatnya menjadi
orang yang tidak dikenalnya lagi. Hiromi rela menjadi artis AV demi keinginannya
menjadi artis. Hiromi telah hilang dan berganti menjadi Mihiro, seorang artis AV.
Setelah  Sayaka melihat video Hiromi, beberapa hari kemudian Sayaka
mengirimkan surat kepada Hiromi.

Surat yang dikirimkan Sayaka kepada Hiromi menandakan bahwa Sayaka

tidak ingin lagi berteman dengan Hiromi. Surat tersebut adalah komunikasi
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terakhir mereka. Tidak akan ada lagi hubungan yang terjalin seperti dulu. Sayaka
hanya menyimpan Hiromi yang dia kenal, hanya di dalam hatinya. Seperti kata
Sarte “yang lampau sudah lewat dan putusan-putusan yang sekarang harus kita
ambil bisa saja menyimpang dari apa yang telah dipersiapkan di masa lampau”.
Masa lampau sebagai bagian dari sejarah. Manusia tidak mengurangi kebebasan
untuk mengambil keputusan-keputusan. Hiromi telah mantap dan yakin pada
pilihannya dengan menjadi artis AV, tetapi dalam hatinya, sebenarnya dia merasa

kesepian.

Gambar 18. Ekspresi Hiromi setelah membaca surat dari Sayaka

(Adegan menit ke 01.30.49 — 01.31.51)

Pada gambar tersebut memperlihatkan ekspresi Hiromi yang kesepian.
Dengan tatapan yang kosong mengarah keluar ruangan, entah apa yang
dipikirkannya. Setelah Eisuke pergi, Sayaka juga pergi meninggalkan Hiromi.
Hidupnya benar-benar untuk mewujudkan eksistensinya. Tujuan hidup yang
selama ini dia impikan. Jika Hiromi sangat mencintai mereka berdua, meski
mereka sudah menentang, Hiromi bisa saja untuk meninggalkan pekerjaannya,

dari yang menjadi foto model telanjang sampai kepada dia menjadi artis AV.
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Namun, kekuatan cinta Hiromi kepada Sayaka dan Eisuke tidak mengalahkan
pilihan hidupnya dengan menjadi seorang artis.

Hiromi memilih jalan, dimana dia nantinya akan ditinggalkan oleh mereka.
Seperti kata Sarte, dia tidak hanya ingin mengatakan bahwa manusia itu sungguh—
sungguh bebas, melainkan juga bahwa sebagai konsekuensi dari kebebasan ini,
manusia juga memiliki tanggungjawab yang tidak bisa terelakkan. Hiromi tidak
merasakan penyesalan dalam hidupnya karena telah memilih jalan yang ditentang
kedua orang yang dicintainya dan pada adegan terakhir, Hiromi tengah

menghafalkan naskah yang akan dilakukannya pada pembuatan filmnya.

Gambar 19. Hiromi menghafalkan naskah

(Adegan menit ke 01.41.49 — 01.42.39)

Gambar tersebut akhirnya Hiromi menunjukkan eksistensinya, meski kini
dia hanya bersama dengan eksistensinya, dia tidak menyesal. Dia akan terus
bekerja dengan giat. Latar pada gambar tersebut adalah kamar tidur. Kamar yang
digunakan Hiromi untuk istirahat saat syuting. Pada pencahayaan yang terlihat

dari luar menandakan bahwa masa depan Hiromi akan cerah di depan mata. Masa



46

depan yang cerah menanti di luar sana. Seperti kata Enomoto yang dia tulis di
dalam laptop Hiromi, yang bertuliskan :

WL DWEEIL, WE 72T D 7
Kanojo no monogatari wa, hajimatta bakarida.

Terjemahan
“Kisahnya baru saja dimulai.”

Sebagai penutup dari cerita pada film Nude ini, monolog terakhir yang
diungkapkan Hiromi adalah penggambaran dirinya yang yakin dengan pilihan
hidupnya. Monolog tersebut adalah :

MiFienm
Watashi wa mihiro.

Terjemahan
“Aku Mihiro.”

Dari ungkapan tersebut, Hiromi mendapati dirinya sekarang adalah Mihiro
dengan identitas barunya, seorang artis AV yang terkenal dengan pilihan hidupnya
di bidang hiburan dengan mengawali karirnya menjadi foto model telanjang,
pembuatan film dengan Hiromi menjadi seorang hewan peliharaan di masa depan
dan melakukan adegan menggoda kepada laki-laki dan sampai pada dia menjadi
bintang AV dengan telah mengantongi 24 judul film yang akan dimainkannya
serta mendapatkan kontrak kerja selama dua tahun dengan dua perusahaan.
Hiromi telah mewujudkan impiannya.

Kesimpulan yang bisa diambil dari seluruh analisa yang telah dijelaskan,

dimulai dari kebebasan Hiromi dalam memilih, menentukan pilihan hidupnya
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untuk datang ke Tokyo menjadi seorang artis, lalu dia bertemu dengan Enomoto
agen pencari model yang ternyata untuk menjadi foto model telanjang, Hiromi
merasa inilah jalannya untuk menjadi artis dan dia menerimanya dan menjalani
profesinya sebagai foto model telanjang.

Seiring dengan berjalannya karirnya di dunia model, akhirnya dia
mendapatkan pekerjaan untuk membintangi sebuah film yang dia harus beradegan
seperti menggoda laki-laki yang tengah bangun tidur di pagi hari. Timbullah
kecemasan dalam dirinya karena dia tidak ingin karena tujuan hidup yang
dipilihnya membuat Hiromi kehilangan sahabat dan pacarnya, namun karena
Hiromi ingat dengan tujuan awal sebelumnya dan dia memiliki rasa
tanggungjawab kepada apa yang dipilihnya, dia melakukan pembuatan film
tersebut. Demi melambungkan namanya akhirnya dia direkrut oleh salah satu
produser untuk menjadi bintang AV. Masih dia merasakan kecemasan dalam
dirinya, tetapi keinginan yang dimiliki Hiromi sungguh kuat dan akhirnya dia
memutuskan untuk menjadi bintang AV.

Tak lama setelah itu, Hiromi telah mengantongi kontrak 24 film dengan
dua perusahaan dalam dua tahun, dia pun menjadi seorang penyanyi dan memiliki
banyak fans yang menggemarinya, yang tentunya kebanyakan dari kaum laki-laki.
Pilihan untuk menjadi bintang AV itulah yang akhirnya membuat Eisuke dan
Sayaka pergi meninggalkannya. Hiromi sudah tidak menjadi Hiromi yang mereka
kenal lagi, Hiromi Kkali ini bukan lagi Hiromi, tetapi Mihiro, seorang bintang artis

AV.



48

Bisa ditarik kesimpulan, dalam menjadi manusia yang “mengada” bagi
dirinya, manusia akan dihadapkan pada suatu pilihan-pilihan yang harus
dipilihnya demi menentukan pilihan hidup seperti apakah yang nanti akan
dijalaninya. Manusia memiliki kebebasan dalam memilih, menentukan serta
melakukan apa yang menurutnya menjadi pilihan hidupnya. Kebebasan manusia
tanpa batas, tetapi karena adanya kebebasan itu, manusia akan timbul rasa
kecemasan dalam dirinya. Hal itu merupakan hal yang wajar bagi setiap manusia,
karena tidak mungkin manusia tidak mempunyai kendala dalam hidupnya.
Kendala yang menjadi cobaan bagi eksistensi yang dipilihnya. Kendala tersebut
yang nantinya akan menentukan manusia pada dirinya yang benar-benar memiliki
rasa tanggungjawab atau tidak pada pilihannya. Konsekuensi dari kebebasan itu
adalah tanggungjawab, karena sebagai manusia yang hidup di dunia ini selalu
memiliki hak kebebasan dalam memilih tetapi kebebasan itu akan selalu diiringi
dengan tanggungjawab yang sesuai dengan apa yang dipilihnya dan barulah
manusia bisa bereksistensi dari pilihan hidupnya.

Melalui film Nude karya Yuichi Onuma ini dengan mengangkat tokoh
Hiromi sebagai bahan analisa, penulis mendapat kesesuaian antara tokoh yang
digambarkan dengan apa yang diungkapkan Jean Paul Sartre mengenai manusia
yang bebas, manusia yang bereksistensi. Manusia yang bertanggungjawab atas
pilihan hidupnya. Manusia yang tidak goyah pada pendiriannya, pada pilihan

hidupnya.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis data yang dilakukan oleh penulis pada bab tiga,
dapat disimpulkan bahwa Hiromi yang memilih menjadi artis JAV (Japanese Adult
Video) merupakan wujud eksistensinya yang tergambar pada film Nude karya Yuichi
Onuma. Hiromi yang ingin mewujudkan keinginannya dengan menjadi seorang artis
terkenal dengan mendapatkan tawaran menjadi model foto telanjang merupakan jalan
yang dipilihnya untuk menunjukkan eksistensinya yang akhirnya sampai pada dia
menjadi seorang aktris AV (Adult Video).

Datang dari Niigata menuju Tokyo untuk mencari jalan menuju tujuan
hidupnya dan Hiromi memilih jalan menjadi bintang AV. Meski dia memilih menjadi
bintang AV, Hiromi memiliki tahapan yang dilaluinya mulai dari Hiromi memiliki
kebebasan atas pilihannya lalu dia memiliki rasa kecemasan dari apa yang dipilihnya
dengan menjadi bintang AV, sampai pada akhirnya Hiromi bertanggungjawab dengan
apa yang dipilihnya.

Sartre berpendapat bahwa eksistensi manusia selalu memiliki kebebasan tanpa
batas.  Manusia bisa menentukan pilihan hidupnya sendiri sesuai  dengan

keinginannya, namun dari adanya kebebasan tersebut tidak mungkin tidak adanya
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kecemasan yang timbul dalam diri manusia. Kecemasan yang beragam yang
memenuhi pikiran mengenai pilihan hidupnya. Kecemasan adalah sesuatu yang wajar
terjadi pada setiap manusia bila dia memiliki tujuan hidup yang ingin diwujudkannya.
Maka dari itu, manusia yang memiliki eksistensi akan memiliki rasa tanggungjawab
dengan apa yang dipilihnya. Tanggungjawab akan selalu diembannya sebagai bagian
dari eksistensinya.

Awal dari kebebasan Hiromi dengan memilih pergi ke Tokyo untuk menjadi
aktris terkenal adalah wujud keinginannya yang bebas. Tidak ada dorongan dari
siapapun dirinya memilih menjadi aktris. Jalan karirnya dimulai dengan bertemu
dengan Enomoto, agen model yang ternyata foto model telanjang. Hiromi tak ragu
untuk memilih menjadi foto model telanjang, karena menurutnya inilah langkah
awalnya menuju ketenaran. Meski Hiromi mendapat tentangan dari Sayaka dan
Eisuke, Hiromi tak gentar tetap memilih menjadi foto model telanjang. Inilah wujud
kebebasan Hiromi yang memilih menjadi foto model telanjang demi mewujudkan
impiannya menjadi artis.

Setelah Hiromi menjalani profesi sebagai foto model tersebut, dia
mendapatkan tawaran untuk bermain film porno, di sinilah timbul kecemasan dalam
dirinya. Hiromi tidak ingin kehilangan sahabat dan pacarnya, tetapi keinginannya
yang kuat untuk menjadi seorang aktris menutup rasa kecemasannya tersebut. Bahkan
rasa cintanya kepada Eisuke tidak bisa mencegah keinginannya yang kuat demi

pilihan hidup yang telah dipilihnya. Kecemasannya pun tertutupi oleh keinginannya
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untuk menjadi aktris, karena untuk mewujudkan keinginannya, Hiromi tinggal
melangkah selangkahnya..

Eisuke dan Sayaka pergi meninggalkan Hiromi karena Hiromi lebih memilih
mewujudkan Keinginannya daripada orang-orang yang menyayanginya. Disinilah
Hiromi dengan dia memiliki rasa tanggungjawab dari apa yang telah dipilihnya.
Konsekuensi yang harus dijalaninya. Tidak ada rasa cemas lagi, bahkan Hiromi
menikmati karirnya yang semakin meningkat.

Impian Hiromi di dunia hiburan sudah terwujudkan. Eksistensinya terbukiti
dari Hiromi memulai dengan kebebasannya dalam memilih, rasa kecemasan dalam
proses eksistensinya sampai pada tanggungjawab yang dijalaninya demi tujuan
hidupnya. Bisa disimpulkan bahwa Hiromi adalah manusia yang mampu
bereksistensi dengan memegang tanggungjawab yang menjadi konsekuensinya dalam

menjalani hidup.

4.2 Saran

Jika ingin melakukan penelitian pada film Nude karya Yuichi Onuma tentang
eksistensi.- manusia yang ingin mewujudkan keinginannya dengan akhirnya menjadi
bintang AV, dapat juga dilakukan penelitian dengan menggunakan teori psikologi
sastra, karena pada tokoh Hiromi bisa dianalisis bagaimana konflik batin yang

dirasakan Hiromi dalam menjalani hidupnya sebagai bintang AV
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